BAB II

PERANCANGAN IDENTITAS BECAK SIANTAR
2.1 Becak Siantar
Becak bermotor di Pematang Siantar adalah salah satu becak yang unik didunia, karena tenaga yang dipakai untuk menggerakan becak ini menggunakan tenaga mesin motor tua buatan Inggris dan jerman dengan kekuatan yang besar dari zaman penjajahan belanda seperti BSA dan BMW. Bila dibandingkan dengan kota lain yang memakai mesin motor baru dan bahkan masih memakai sepeda sebagai penggeraknya, hal lain yang disebut sangat unik dikarenakan motor-motor antik tersebut biasanya dijadikan sebagai koleksi tetapi di Pematang Siantar motor-motor ini sebagian besar dijadikan mata pencaharian. Becak-becak ini sering diburu kolektor dari luar pulau. Jumlah becak-becak ini sekarang hanya sekitar 800 unit dari puncaknya sekitar 2000 unit (BOMS,2004). Dan karena hanya ada di Pematang Siantar maka becak ini disebut becak Siantar.
2.2 Sejarah Becak Siantar

Istimewa, itulah kata yang paling tepat dikatakan untuk becak siantar ini, jika bandingkan dengan becak didaerah lain yang memakai mesin motor juga yang masih memakai tenaga manusia, becak Siantar selain memakai mesin motor tua, kenderaan ini adalah kenderaan yang digunakan untuk mengangkut peralatan perang pada masa perang dunia II . 


Dan itu hanya bisa kita nikmati di Kota Pematang Siantar, Sumatera Utara. Becak bermesin di kota ini berbeda dengan becak bermesin di tempat mana pun. Sepeda motor yang digunakan rata-rata merupakan bekas tunggangan pasukan sekutu di PD II.

BSA merupakan kependekan The Birmingham Small Arms Company. Perusahaan ini awalnya didirikan untuk menyuplai persenjataan tentara Inggris selama Perang Crimean (1853- 1856). Setelah perang usai, BSA terus mengembangkan produknya. Selama PD II, BSA menjadi salah satu pemasok utama kendaraan militer untuk tentara Inggris. Pada masa itu, mereka memproduksi 126.000 sepeda motor tipe M20 berkapasitas mesin 500 cc. Sepeda motor yang pertama kali dibuat tahun 1941 inilah yang ikut dibawa pasukan sekutu ke Pematang Siantar pasca pendudukan Jepang di Indonesia. Produk BSA di Pematang Siantar sebenarnya tak hanya yang dimiliki tentara sekutu, tetapi juga pengusaha partikelir pemilik perkebunan di sekitar kota hingga bekas administratur pemerintah Hindia Belanda. Setelah kepergian sekutu dan nasionalisasi perusahaan asing di Indonesia, ratusan sepeda motor BSA di Pematang Siantar ditinggalkan begitu saja, termasuk milik tentara Inggris. Sebagian pengusaha perkebunan Belanda dan Eropa lainnya berbaik hati memberikannya ke penduduk pribumi bekas pegawai mereka.(www.boms-ssc.com)
Riwayat sepeda motor BSA tak akan berubah seandainya tak ada ide Pahala Siahaan mendatangkan becak mesin dari Medan sebagai alat transportasi di Pematang Siantar selain sado pada tahun 1956. Waktu itu, Pahala membawa becak bermesin sepeda motor merek KK buatan Jerman. Apa yang dilakukan Pahala diikuti beberapa orang Pematang Siantar lainnya. 

Menurut Kartiman yang juga merupakan salah satu pionir dari becak siantar ini bahwa topografis Kota Pematang Siantar yang berbukit-bukit mengharuskan becak ditarik sepeda motor berkapasitas mesin besar. Terletak di punggung bukit, sekitar 45 kilometer dari Danau Toba, jalanan Kota Pematang Siantar memang naik turun. 

Pada akhir tahun 1950-an, setelah melihat banyaknya sepeda motor rongsokan BSA yang tak terpakai di berbagai sudut kota, penduduk mulai berpikir memanfaatkannya sebagai mesin penarik becak.Kartiman mengatakan pada awalnya ada sekitar 20 hingga 30 orang yang berkumpul, beberapa orang di antaranya veteran pejuang kemerdekaan. Mereka berkumpul sambil membicarakan kemungkinan memanfaatkan sepeda motor peninggalan perang untuk dijadikan becak. 
Bukan hanya BSA, tetapi sepeda motor old fashion lainnya, seperti Norton, Triumph, BMW, hingga Harley Davidson, juga ada. Para pionir becak siantar, Kartiman, Mbah Sari, Muhammad Rohim, dan Tikno, mencoba segala jenis sepeda motor itu untuk dijadikan becak. Percobaan yang dilakukan selama dua tahun (1958-1959) membawa kepada kesimpulan, BSA-lah yang paling sesuai. Kartiman juga menambahkan bahwa sebenarnya Norton juga kuat untuk kondisi daerah Pematang Siantar yang berbukit-bukit namun kendalanya adalah dalam hal keborosannya menghabiskan bahan bakar apabila dibandingkan dengan BSA yang hemat bahan bakar.

Selain hemat bahan bakar, menurut Ketua BSA Owner Motocycles Siantar Kusma Erizal Ginting, suku cadang BSA sangat mudah ditiru. BSA juga bisa menerima onderdil dari sepeda motor lain. Seperti karburator BSA dapat diganti dengan menggunakan karburator dari RX-King dan juga Honda CB. 

Efisien dalam soal sparepart menjadi sangat penting karena pabrik BSA sejak 1972 sudah ditutup dan tak lagi berproduksi, seiring dengan kebakaran besar yang melanda pabrik mereka. Kartiman menuturkan, keberhasilan para pionir becak siantar mengoperasikan kembali sepeda motor BSA menggerakkan penduduk Pematang Siantar untuk mencari sepeda motor ini ke berbagai daerah. Tujuannya hanya satu, dijadikan becak. 
Keberhasilan para pionir ini benar-benar mengilhami penduduk Kota Pematang Siantar untuk mencari sepeda motor BSA hingga ke berbagai pelosok Tanah Air. "Semua sudah didatangi, di Sumatera Utara ini, hampir semua daerah pernah saya datangi untuk mencari BSA. Mulai dari Medan, Asahan, Deli Serdang, hingga Rantau Prapat. Setelah di Sumatera Utara semua BSA sudah habis, kami cari hingga ke Riau. Sekitar tahun 1980-an kami mulai mencari hingga ke luar Pulau Sumatera, dari Jawa sampai Sulawesi," tutur Mbah Lanang. Sampai akhirnya selama periode 1980-1990 di Pematang Siantar ada sekitar 2.000 unit becak bermesin BSA. Menurut penelitian yang dilakukan sendiri oleh Ketua BOMS Erizal mengatakan bahwa pada saat itu jumlah motor BSA yang ada di Pematang Siantar merupakan yang terbesar di Dunia.

Menurut pengakuan pengemudi becak Siantar lainnya, Ahmad Syafii, dulu setiap pekan, mereka selalu merencanakan berpesiar ke Danau Toba bersama keluarga sambil menaiki kendaraan andalannya itu. Bisa dikatakan menjadi penarik becak siantar merupakan pekerjaan yang menjanjikan. Anak-anak pun bisa disekolahkan hingga ke tingkat perguruan tinggi. Keberhasilan penarik becak Siantar ini ditopang oleh kerja para mekanik dan pemilik bengkel yang bisa dianggap sebagai maestro untuk urusan sepeda motor BSA. Di Pematang Siantar, menurut Erizal, ada lima bengkel dan dua orang yang dianggap berjasa terus melestarikan becak Siantar, antara lain Bengkel Handayani, bengkel milik Syafii Leo, bengkel Rahayu, bengkel milik Mbah Sari, dan bengkel bubut milik Rohim. Dua lainnya adalah bengkel khusus dinamo BSA milik Tikno dan bengkel milik Yadi di daerah Karangsari. Para pekerja yang ada di bengkel ini bisa dikatakan bukan lagi pekerja bengkel, tetapi seniman ukir besi. Bagaimana tidak, BSA sudah tak lagi memproduksi sparepart motor bikinannya sejak lama. Namun di tangan orang-orang ini, sepeda motor BSA bisa bertahan di Pematang Siantar," kata Erizal. 
Namun, lama-kelamaan keberhasilan Pematang Siantar melestarikan sepeda motor lama peninggalan perang ini justru membuat banyak orang tertarik berburu BSA di sini. Mulailah berdatangan kolektor dari luar kota Pematang Siantar hingga kolektor dari luar negeri, seperti Malaysia, Singapura, dan Australia. 
"Dulu kami pernah mendatangkan 50 BSA bekas tentara Inggris di Singapura. Sekarang mereka malah balik berburu BSA ke sini," ujar Erizal. Dari sekitar 2.000 unit BSA pada tahun 1990-an, sekarang, menurut Erizal, yang tersisa di kotanya tinggal 800-an unit. Sekitar 600 unit di antaranya dioperasikan sebagai becak  mesin. 

Menurut Erizal, tak banyak tindakan Pemerintah Kota Pematang Siantar menghadapi ancaman hilangnya ratusan sepeda motor tua dari kota mereka. Kalaupun ada sifatnya hanya individu kepala daerah. Orang asing cukup banyak yang mencari BSA ditempat ini harganya bervariasi dari mulai Rp.1 juta-Rp. 50 juta, Bahkan kalau ada yang terawat harganya berkisar Rp. 25 juta-Rp 100 juta. 

Erizal menilai, becak Siantar bukan lagi hanya sekadar kendaraan pengangkut penumpang di kota yang berada pada punggung bukit ini, melainkan menjadi saksi perjalanan sejarah kota dan telah jadi ikon Pematang Siantar. Erizal menambahkan bahwa jika ada orang luar bicara tentang kota ini, sudah pasti yang mereka kenal adalah becaknya. 

Semua becak Siantar menggunakan sepeda motor merek BSA dengan tahun pembuatan rata-rata tahun 1941 hingga 1956. Di Pematang Siantar, becak bermesin awalnya menggunakan sepeda motor lama yang ditinggalkan tentara sekutu maupun pengusaha perkebunan dari Eropa, seperti Norton, Triumph, BMW hingga Harley Davidson. Namun, sejak tahun 1960, pengemudi becak bermesin di Pematang Siantar hampir semuanya menggunakan BSA, karena berdasarkan survey motor BSA memang yang paling kuat daya tahannya.

Ada dua tipe sepeda motor BSA yang digunakan sebagai mesin penarik becak. Pertama tipe M20 berkapasitas 500 cc buatan tahun 1941 hingga 1948. Kedua tipe ZB31 berkapasitas mesin 350 cc buatan tahun 1950 hingga 1956. Selain pada kapasitas mesin, perbedaan yang mencolok di kedua tipe BSA ini adalah penggunaan shockbreaker dan jenis klep mesin.

BSA tipe M20 tidak menggunakan shockbreaker seperti yang kita kenal. Roda depan diapit oleh rangka besi yang dirangkai dengan per di atasnya. Jika dipasang, per pada rangka besi ini berada tepat di bawah setang. Di Pematang Siantar, para pengemudi becak mengistilahkannya dengan per kepang.

Roda belakang juga tak menggunakan shockbreaker. Untuk menahan guncangan, di bawah bantalan tempat duduk pengemudi diletakkan dua buah per, mirip seperti tempat duduk skuter.

Sedangkan BSA tipe ZB31 memiliki shockbreaker layaknya sepeda motor sekarang. ZB31 lebih tahan guncangan ketimbang seniornya sehingga para penarik becak siantar memodifikasi tipe M20 dengan menambahkan shockbreaker seperti pada tipe ZB31.

Umumnya sepeda motor BSA yang digunakan adalah tipe M 20 buatan tahun 1941 hingga 1948 berkapasitas mesin 500 cc, dan tipe ZB 31 buatan tahun 1950 hingga 1956 berkapasitas mesin 350 cc.

]

2.3 Fungsi Becak Siantar

Berdasarkan fungsinya becak bermotor yang ada di Pematang Siantar dapat di kategorikan oleh pemiliknya sebagai berikut :

1. Transportasi, Hampir sebagian besar motor-motor ini dijadikan alat transportasi umum oleh pemiliknya. Untuk tarif bervariasi dimulai dari 5000 rupiah, tergantung jarak yang ditempuh oleh konsumen semakin jauh jarak yang ditempuh maka semakin besart biaya yang dikeluarkan.

2. Koleksi, Yang selanjutnya adalah dijadikan koleksi, kolektor ada yang cuma mengkoleksi tanpa memperdulikan suku cadang yang digunakan bukan asli dari pabriknya, lalu ada kolektor yang mengandalkan fitur asli dari pabrik, dengan kata lain semua perangkat dan suku cadang yang dipakai motor tersebut masih asli dari pabriknya.

3. Modifikator, motor-motor tersebut di modifikasi dengan berbagai macam pernik, dari yang cuma menambah aksesoris kecil, hingga sampai merubah tampilan asli motor tersebut.

Dan bila ada keperluan khusus seperti event dan acara-acara tertentu biasanya motor-motor tersebut disewa, dari mulai promosi produk baru bahkan digunakan untuk keperluan kampanye, dsb.

2.4 Perawatan Becak Siantar

Mengingat kondisi motor yang sudah berumur lebih dari setengah abad membuat perawatannya pun khusus dan berbeda dengan motor-motor keluaran terbaru dan tidak sembarang. Untuk perawatan biasanya pemiliknya melakukan servis rutin setiap seminggu sekali untuk menjaga kondisinya, servis dilakukan sendiri tanpa harus dibawa kebengkel karena semua pemilik becak dapat merawat sendiri becaknya.

Berdasarkan survey yang dilakukan sendiri oleh Rizal Ginting selaku pendiri BOMS ini, ia mengatakan bahwa biaya perawatan untuk motor ini cukup murah bila dibandingkan dengan perawatan kenderaan produk zaman sekarang, Kebanyakan spare part BSA dapat dikerjakan manual di ahli bubut. Dengan hanya bermodalkan besi – besi tua, dan dikerjakan tangan – tangan kreatif, Dan ongkos serta harga bahannya juga cukup murah. Disamping itu kualitasnya lebih tahan dari spare part buatan pabrik sekarang ini. 

Menangani Suku Cadang Yang Hilang Atau Rusak

Meskipun pabrikan di Negara asalnya sudah tutup tepatnya di Birmingham Inggris pada tahun 1974, untuk mengatasi hilang atau rusaknya salah satu onderdilnya memang merepotkan, namun para pengemudi motor-motor ini punya beberapa cara untuk mengatasinya, yaitu :
1. Mencarinya dengan memesan kesejumlah tempat tertentu atau 

2. Menukarnya dengan suku cadang dari motor lain 

Membuat sendiri suku cadang yang hilang atau rusak, para pengemudi becak ini biasanya bisa memproduksi sendiri suku cadang yang rusak atau hilang karena di Pematang Siantar telah berdiri bengkel mesin bubut yang bisa membuat onderdil BSA dengan bermodalkan besi tua dan tangan-tangan kreatif, para Insinyur bahkan diminta untuk mempelajari BSA, saat  ini sudah ada 7 BSA yang memakai CDI (Capasitor Discarge Ingnition) buatan sendiri, CDI yaitu tempat penyimpan arus listrik sementara atau sebagai penyuplai tenaga motor.

2.5 Bentuk Becak Siantar
Motor-motor tua yang ada di Pematang Siantar cukup mengundang daya tarik tersendiri, dengan bentuknya yang klasik dan nuansa  eropa namun mempunyai kesan yang gagah dan kokoh juga mempunyai daya tahan yang kuat. Pada mulanya atau dalam keadaan awalnya becak ini tidak memiliki kabin penumpang, jadi sepeda motor ini masih beroda dua dapat dilihat pada gambar dibawah ini
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Pada Bagian lampu,rangka lampu yang besar terbuat dari logam dengan bentuk bulat dan lampu sedikit cembung, bentuk lampu ini masih bertahan dan banyak dipakai hingga motor-motor masa kini .
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 Pada bagian tangki, betuk tangkinya bulat dengan ukuran yang besar dan melebar dibagian kiri dan kanan terdapat logo perusahaan, bentuk tangki seperti ini masih tetap diaplikasikan dengan motor zaman sekarang sebut saja harley Davidson. 
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Pada bagian tempat duduknya hanya cukup untuk pengemudi saja, dengan bentuk segitiga,
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dibagian setang, model yang dipakai sudah menjadi standart oleh pabrikan sepeda motor ini,karena didisain supaya pengemudi merasa nyaman dan mudah membawa motor tersebut, tepat dibagian bawah setang terdapat rangka besi yang berfungsi sebagai penahan rangka juga sebagai pelengkap, biasanya rangka tersebut diisi dengan aksesoris seperti lampu tambahan.
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 Bentuk Akhir Dengan Kabin Penumpang

Pada awalnya kabin untuk mengangkut penumpang tersebut masih berbentuk sampan dan terbuat dari terpal dengan penyangga besi di kiri-kanan yang bisa dilipat. Ditahun 1970 dilakukan perombakan. Selain menggunakan pelat-pelat besi yang membentuk tempat duduk dan penutup payung hujan, di bagian depan menggunakan dinding kaca dan sebelum memasuki tempat penumpang terdapat pijakan kaki di bagian bawahnya, ban di sebelah tempat duduk dipasang penutup sebagai penahan rembesan tanah atau lumpur lalu dibelakang kabin tersebut dibuat sedikit ruang kecil berpagar besi, berfungsi untuk tempat barang-barang bawaan penumpang seperti bagasi.


2.5.1 Motor Klasik
Semakin berkembangnya zaman, menuntut Manusia membuat terobosan-terobosan dalam masalah transportasi untuk menempuh jarak yang jauh dengan waktu yang lebih cepat, ditemukannya alat transportasi darat roda dua yaitu sepeda dan berkembang lagi menjadi sepeda motor yang membutuhkan bahan bakar yaitu bensin. dengan perkembangan zaman maka sepeda motor tersebut dipasarkan dengan secara bebas diseluruh dunia walaupun pada awalnya untuk kendaraan perang dunia ke II tetapi pada akhirnya diproduksi secara bebas dan besar-besaran (diungkapkan oleh Ed Youngblood didalam buku The Motorcycle Hall ). Motor-motor tua yang ada pada saat ini mungkin diwaktu-waktu sebelumnya disebut kendaraan transportasi darat biasa-biasa saja tetapi saat ini sudah menjadi barang langka/antik karena keunikannya dan tidak semua motor modern mampu menyainginya, maka menjadi sorotan kolektor ataupun orang yang menyenangi motor-motor tua. motor klasik yang masuk ke Indonesia rata-rata dari Inggris dan Amerika, Mesin konvensional yang dipakai motor klasik masih menggunakan sistem pengapian platina dan koil. Sedangkan untuk meneruskan putaran mesin ke roda belakang menggunakan sistem rantai.  

Saat ini motor klasik merupakan kendaraan roda dua yang memiliki nilai sejarah yang tinggi bahkan di Indonesia sendiri memiliki Undang-undang Republik Indonesia (UU RI) No. 5 tahun 1992, tentang Cagar Budaya, pasal 1.Yang dimaksud Cagar Budaya adalah Benda buatan manusia, bergerak atau tidak bergerak, yang berumur minimal 50 tahun. Dianggap mempunyai nilai penting bagi sejarah Ilmu Pengetahuan dan Kebudayaan. Dengan dasar Undang-Undang itu maka motor klasik masuk kategori dilindungi. Eksport Motor Klasik merupakan kategori pelanggaran,  transaksinya Rp. 4 Milyar pertahun harga dibuku miller terbitan Inggris , BSA 350 cc tahun 1956 sekitar Rp. 14 juta, di Negri asal pembuatannya di atas Rp. 30 juta dan rata-rata motor yang di Export dibawah tahun 1960an dan hal ini akan mengurangi populasi motor klasik yang ada di Indonesia. Maka motor klasik dilarang dijual hanya untuk kepentingan bisnis semata, teknologinyapun tidak dimiliki lagi oleh Negara pembuatnya motor klasik termasuk benda Cagar Budaya maka wajib dilindungi.
2.6 Identitas

Identitas atau nama merupakan indikator utama bagi sebuah merek yang menjadi landasan bagi upaya komunikasi dan penciptaan kesadaran, serta merupakan esensi dari konsep merek. Nama merek juga berfungsi sebagai pertahanan substansial dalam persaingan. Sedangkan menurut Duane E. Knapp ( The Brand Minset. New York: McGraw Hill, 2000) nama merek merupakan ekspresi yang akan menjadi “symbol utama” yang unik, yang ada dalam pikiran konsumen. Nama yang efektif mendorong proses pembangunan nilai dan memperkuat nilai identitas, juga dapat dimanfaatkan untuk menciptakan kesan pertama pada identitas itu sendiri.


Identitas paling mudah dikenali dari identitas fisiknya yang berbentuk visual, seperti nama merek, logo, tag line dan penyajian identitas visualnya. Berikut ini adalah berbagai aspek yang berkaitan dengan identitas.


Identitas sangat diperlukan karena merupakan suatu bentuk asosiasi yang diciptakan untuk menyampaikan strategi, berupa symbol, nama, serta kepribadian suatu asosiasi objek wisata, untuk membangun serta mengangkat citra becak Siantar dimata masyarakat, manfaat ekspresi diri, manfaat emosional, seta hubungan antara identitas dan masyarakat.
Saat ini becak Siantar sendiri belum memiliki identitas yang kuat, sehingga untuk kegiatan jangka panjang perlu dilakukan perubahan, perubahan tersebut adalah dengan membuat identitas yang dapat dikenalkan kepada masyarakat agar tercipta hubungan timbal-balik. Dalam rangka mengenalkan kepada masyarakat luar maka penulis merancang identitas becak Siantar, identitas ini pada proses awal akan dikenalkan pada penduduk Pematang Siantar pada khususnya dan masyarakat Sumatra Utara pada umumnya, minimnya informasi yang ada membuat masyarakat Pematang Siantar kurang mengetahui sejarah pastinya dari becak tersebut, sehingga upaya yang dilakukan penulis ini diharapkan bisa lebih mengenalkan kembali dan membuat masyarakat untuk lebih bisa mendekatkan diri dan bisa menimbulkan perasaan untuk menjaga benda bersejarah tersebut. Upaya ini juga dapat juga untuk memberitahukan kepada khalayak muda sebagai generasi selanjutnya.


Ada beberapa kriteria dalam penciptaan identitas yang efektif menurut A. B. Susanto dan Himawan Wijanarko (Power Branding: Quantum, 2004) adalah sebagai berikut:

1. Ketersediaan – Tidak mempunyai masalah legalitas suatu identitas

2. Perlindungan – Memastikan bahwa identitas dilindungi dari aspek legalitas

3. Penerimaan – Dimana nama yang dipakai dapat diterima dan tidak menimbulkan penafsiran ganda

4. Keunikan – Identitas harus mencerminkan keunikan sehingga menunjukkan perbedaan dan mudah untuk diingat

5. Menarik dan Bermakna – Dalam pemilihan identitas haruslah menarik, penuh makna dan tingkat emosional

6. Kredibilitas – Pemilihan identitas harus mencerminkan manfaat

7. Mudah dibaca – Identitas harus mudah diucapkan, enak didengar dan mudah dieja

8. Mudah direproduksi – Identitas sendiri harus mudah direproduksi dalam semua media dan saluran komunikasi

9. Daya tahan – Identitas harus memiliki fleksibilitas dalam mengikuti perubahan budaya

10.  Kesesuaian dengan Simbol – Identitas harus mendukung symbol untuk menunjukkan asosiasi yang diinginkan.

Identitas yang baik yaitu identitas yang dapat membangkitkan perasaan dan persepsi berupa kepercayaan, keyakinan, keawetan, kekuatan, status dan asosiasi lain yang diinginkan. Secara garis besar identitas dipilih untuk membedakan sesuatu bentuk dengan bentuk yang lain.
2.6.1 Logo

           Penyajian logo sebuah identitas memegang peranan penting dalam pembentukan identitas. Dimana penyajian logo pada identitas adalah dengan meletakkan kepribadian merek dan sejumlah pesan kedalam sebuah ruang yang terbatas sehingga mudah menembus batas geografis, bahasa dan budaya.

Identitas seringkali diistilahkan dengan logo, padahal selain logo juga dikenal melalui pesan dan cara pengemasannya (hermawan Kartajaya;2004, 13).

Merek dagang yang digunakan untuk memasarkan produk (event), memiliki dua kategori utama: word mark (logo type), yang dianggap sebagai merek dagang dan device marks (logo gram), yang sering disebut dengan logo. Kebanyakan merek dagang merupakan gabungan dari word marks yang ditunjukkan dalam bentuk grafis khusus. Selain melalui logo, sebuah merek atau identitas dikenal melalui pesan dan cara produk (event) itu dikemas dan disajikan kepada konsumen, yang disebut trade dress. Trade dress mempunyai fungsi yang sama dengan merek dagang, yaitu diffrensiasi produk (event).
Beberapa kriteria dalam mengembangkan penyajian logo yang efektif melalui :

1. Kemampuan Proteksi – dimana dalam penyajian visual harus mempunyai aspek proteksi terutama dari sisi legal.

2. Penerimaan – bentuk dan warna harus dipertimbangkan, sehingga dapat diterima diberbagai budaya.

3. Keunikan – Ditujukan untuk meminimalkan asosiasi-asosiasi yang sudah ada, yaitu mengurangi kerumitan dan memudahkan mengingat.

4. Menyatu – Dalam penyajian identitas visual harus dapat menyatu dengan informasi-informasi yang lain.

5. Fleksibilitas – Penyajian identitas visual harus bisa ditempatkan diberbagai media

6. Mudah dikenal – Bentuk penyajian identitas visual harus akrab dalam berbagai budaya.

7. Abadi – harus abadi dalam gaya dan tidak terjebak mengikuti tren sesaat

8. Ringkas – Penyajian identitas visual harus ringkas dalam semua media.

2.6.2 Elemen Logo
Ada tiga elemen penting dalam pembuatan sebuah logo, yaitu:

1. Nama, Berkaitan dengan kata atau bunyi.

2. Simbol, Berkaitan dengan bentuk visual.

3. Warna, Selain sebagai daya tarik visual, makna simbolik, juga berkaitan dengan pengaruh psikologis.
a. Bentuk – Bentuk Logo

Dilihat dari bentuknya logo secara umum dapat dibagi menjadi :

1. Typografis Logo
Sebuah logo yang hanya terdiri dari logotype saja, dimana penekanannya lebih kepada nama produk (event) atau logo yang terdiri dari rangkaian huruf untuk memvisualisasikan sebuah nama. Logo jenis ini memberi pesan langsung kepada konsumen.

2. Typografis Geometris
Logo ini terdiri dari nama yang dituliskan dengan gaya tipografis geometris, tersusun atas bentuk geometris seperti oval, lingkaran atau kotak. Persyaratan untuk logo ini adalah nama harus cukup singkat dan dapat diadaptasikan karena elemen grafisnya sendiri tidak terlalu berperan sebagai pembeda jika berdiri sendiri.

3. Initial Letter Logo

Logo yang menggunakan huruf awal (inisial) dari nama produk (event) yang menjadikannya sebgai elemen utama dari logo tersebut.
4. Pictorial Name Logo

Logo yang menggunakan nama sebagai komponen penting sehingga bentuk keseluruhannya sangat unik karena bantuan elemen grafis. Logo jenis ini memiliki karakter yang sangat kuat sehingga apabila ada yang menggunakan nama yang berbeda namun memakai jenis huruf tersebut akan dianggap meniru, sebagai contoh adalah Coca-Cola.
5. Signature Logo

Logo jenis ini pada awalnya berasal dari nama atau tanda tangan  orang yang memiliki kaitan dengan produk, namun lama kelamaan berubah menjadi suatu nama yang memiliki karakter khusus dan menjadi typografis yang ekspresif.

6. Associative Logo

Logo yang tidak mencantumkan nama produk (event) secara langsung, tetapi memiliki asosiasi langsung dengan nama produk (event) atau area aktifitasnya, contohnya perusahaan minyak Shell yang menunjukkan gambar kerang sebagai asosiasi dari fosil penghasil minyak.
7. Allusive logo

Logo ini bersifat kiasan, dimana hubungan antara nama dan logo tidak langsung, sehingga logo ini sulit untuk dipahami. Tetapi allusive logo dapat digunakan sebagai perhatian dalam kaitannya dengan masalah hubungan masyarakat, terutama saat logo ini mulai diperkenalkan, dimana pada logo ini terdapat inti filosofi produk (event).
8. Abstract logo

Logo yang dapat menimbulkan beraneka ragam kesan. Seringkali logo ini memiliki bentuk struktural yang menghasilkan ilusi optik. Walaupun tidak berhubungan langsung dengan produk (event) yang disediakan, tetapi dapat menampilkan karakter umum perusahaan seperti kekuatan, kebersamaan, kesatuan dan lain sebagainya.

b. Sifat-Sifat logo
Secara garis besar logo yang baik mempunyai beberapa sifat, diantaranya yaitu:
1. Memiliki asosiasi yang baik (positif), artinya logo tidak mengandung konotasi yang buruk (negatif) dan dapat memberikan gambaran terbaik tentang produk (event).
2. Tingkat abtraksi dapat dengan jelas ditangkap oleh target sasaran.
3. Close gestalt, merupakan pesan dasar logo yang ingin disampaikan kepada konsumen.
4. Mempermudah pengenalan kepada masyarakat sehingga memudahkan untuk diingat.
5. Jarak Negatif, yaitu tingkat pemahaman terhadap gambar atau fenomena dasar sangat penting dalam merancang tanda-tanda secara efektif.
6. Tingkat reduksi, artinya logo akan sangat efektif bila dibuat dengan ukuran kecil tanpa merusak bentuk asli logo.
7. Sebuah logo yang berbobot adalah sebuah logo yang cenderung lebih sederhana.
8. Penggunaan warna tunggal secara umum dinilai lebih ekonomis, tetapi hal itu sangat bergantung pada tingkat kebutuhan.
c. Sign System
Dalam ilmu Desain Komunikasi Visual system informasi untuk suatu wilayah sering dikenal dengan istilah sign system atau system rambu ( wayne hunt : 1994 ) yang berarti adalah sekelompok tanda untuk menyampaikan informasi yang berisi pemberitahuan arah, identitas tempat dan larangan dengan tujuan untuk membimbing orang agar sampai ditempat yang dituju dalam suatu wilayah tertentu.

d. By Line dan Tag Line

Menurut Wijanarko BY Line merupakan keterangan merek yang mengikuti nama mereka dan biasanya tertera dibawah nama merek tersebut, by line secara jelas mengkomunikasikan bagaimana menempatkan suatu produk dalam benak konsumen.

Sedangkan Tag Line merupakan lini ekspresif yang digunakan dalam mengklarifikasi atau mendramatisir manfaat-manfaat emosional dan fungsional merek. Tag Line menyampaikan kepada pelanggan tentang apa yang mereka rasakan bila menggunakan merek tersebut.

Dalam memberikan informasi merek perlu mengkomunikasikan perasaan-perasaan positif terhadap pelanggan. Identitas merek yang kuat tercipta pada saat manfaat-manfaat emosional itu dikomunikasikan.

Gambar 2.1 Bentuk Motor Tanpa Kabin Penumpang





Gambar 2.2 Bentuk Lampu





Gambar 2.3 Bentuk Tangki





Gambar 2.4 Bentuk Tempat Duduk








Gambar 2.6 Bentuk Motor Dengan Kabin Penumpang





Gambar 2.5 Bentuk Rangka Depan
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